BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Terdapat beberapa kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yaitu:

a. Penggunaan 3D scan, Handy Scan 700 pada pengambilan data kaki pasien
penderita kelainan dapat menangkap seluruh bentuk kaki dengan baik yang
ditunjukan pada hasil validasi mesh hasil scan dengan software Netfabb.

b. Pemanfaatan teknologi CAD PowerShape, Meshlab, dan FreeCAD pada
desain insole orthotic untuk kelainan kaki flatfoot, high heels, dan perbedaan
tinggi kaki dengan menggunakan metode curve based surface modelling dapat
menghasilkan kepresisian tinggi yang ditunjukan pada ukuran kaki hasil scan
dengan kaki solid maupun insole orthotic. Dari proses yang dilakukan memiliki
tingkat cacat yang minimal karena desain dengan mudah untuk dirubah.Bentuk
insole orthotic pada kelainan flat foot, high heels, dan perbedaan tinggi kaki
berbeda. Pada flat foot, berfokus pada bagian lengkungan bagian tengah insole
untuk menyesuaikan dengan penderita flat foot. Pada high heels, difokuskan
pada bagian belakang jari seperti peruluasan permukaan dan lengkungan pada
bagian tersebut. Pada kelainan perbedaan tinggi kaki difokuskan pada
ketebalan insole.

c. Hasil verifikasi kualitas geometri antara kaki mesh, solid model kaki dan insole
orthotic menghasilkan rata-rata error kurang dari 1-2 mm. Desain yang dibuat
tidak menunjukan perbedaan bentuk maupun ukuran dan bila diproses lanjut
dengan proses anlisis finite element analysis dan pada proses manufaktur akan
menghasilkan produk insole yang benar-benar sesuai dengan gambar yang

dihasilkan.

6.2. Saran

Penelitian dilakukan sebatas pada proses desain insole orthotic dan pengubahan
bentuk kaki mesh ke solid sehingga belum terdapat bentuk nyata dari insole atau
kaki. Diharapkan pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya hingga ke

proses pembentukan insole sehingga dihasilkan bentuk insole yang dapat dipakai.
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